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ABSTRAK
Pada dasarnya pendidikan adalah Human Invesment yang diarahkan pada pembentukan
manusia seutuhnya. Oleh sebab itu, pembentukan kualitas belajar bagi peserta didik
menjadi kunci dasar keberhasilan pendidikan, khususnnya di pendidikan dasar, baik
factor internal (minat, bakat, motivasi, tingkat intelegensi) maupun faktor eksternal
(faktor metode pembelajaran dan lingkungan). Motivasi belajar merupakan faktor
psikis yang bersifat non-intelektual seorang siswa yang mempunyai intelegensi yang
cukup tinggi,dapat gagal karena minimnya motivasi dalam belajar. Bagi guru
mengetahui motivasi belajar dalam siswa sangat diperlukan dalam memelihara dan
meningkatkan semangat belajar siswa. Motivasi belajar Pendidikan Kewargaan Negara
(PKn) siswa, khususnya pada SD Negeri Bojong Menteng II Kecamatan Rawalumbu
masih rendah (terutama kurangnya perhatian siswa dalam menerima pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan). Dengan demikian ,diperlukan peningkatan proses
belajar, khususnya dalam memotivasi siswa dalam belajarmelalui metode pemberian
tugas terprogram pada setiap akhir kompetensi dasar diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam upaya peningkatan hasil belajar PKn.




Motivasi mempunyai peran penting dalam proses belajar mengajar baik bagi guru
maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar dalam siswa sangat diperlukan
guna memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa motivasi belajar
dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa terdorong untuk melakukan
perbuatan belajar. Siswa melakukan aktifitas belajar dengan senang karena didorong
motivasi. Selain itu,umumnya motivasi belajar Pendidikan Kewargaan Negara (PKn)
siswa SD Negeri Bojong Menteng II Kecamatan Rawalumbumasih rendah. Hal ini dapat
dilihat dari kurangnya perhatian siswa dalam menerima pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di kelas. Sejalan dengan usaha tersebut di atas, maka perlu peningkatan
proses belajar, khususnya dalam memotivasi siswa dalam belajarmelaluimetode
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pemberian tugas terprogram. Metode pemberian tugas terprogram pada setiap akhir
kompetensi dasar diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam upaya
peningkatan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).
Rumusan Masalah
Dari uraian diatas dalam penelitian tindakan kelas ini dapat diidenfikasi sebagai
berikut:Siswa SDN Bojong Menteng II Kec. Rawalumbu dalam kegiatan pembelajaran
masih rendah terutama dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran PKn,
disebabkan oleh dua faktor, yaitu:(1) faktor guru dan (2) faktor siswa. Beberapa faktor
yang dihadapi  guru, yaitu:
1. Penjelasan materi yang disampaikan guru sulit dipahami oleh siswa.
2. Teknik mengajar yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang menarik dan
membosankan.
Sementaraitu, beberapafaktor yang dihadapi siswa, yaitu :
1. Kurangnya minat siswa untuk mengikuti pelajaran.
2. Kurangnya pemahaman siswa tentang materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.
Untuk mengatasi masalah pertama yang terdapat pada guru, sebaiknya metode
dan teknik pembelajaran yang selama ini digunakannya di ubah. Selain itu, guru lebih
banyak berbahasa dengan siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami serta belum
memberikan kesempatan untuk bertanya. Sementaraitu, untuk mengatasi masalah faktor
siswa yang kurang berminat mengikuti proses belajar mengajar, guru sebaiknya
memberikan arahan dan pengertian kepada siswa bahwa pentingnya peningkatan prestasi
dalam pembelajaran dalam kehidupan mereka.
Berdasarkanuraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana peningkatan motivasi belajar PendidikanKewarganegaraan (PKn) melalui
pemberian tugas terprogram?
2. Bagaimana efektivitas penerapan metode pemberian tugas terprogram dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn)?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Peningkatan motivasi belajar PendidikanKewarganegaraan (PKn)melalui pemberian
tugas terprogram.
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2. Efektifitas penerapan metode pemberian tugas terprogram untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa pelajaran PendidikanKewarganegaraan (PKn) kelas VI.
3. Memperoleh gambaran tentang kemampuan dan kecakapan sorang guru dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dan siswinya.
KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Motivasi
Beberapa pengertian motivasi. Gredler, Margaret Bell (1996: 239) menyebutkan
“motivasi sebagai kegiatan memberikan dorongan kepada seseorang atau kepada diri
sendiri untuk mengambil tindakan yang dikehendaki”. Menurut Wikkel (1997:72)
“motivasi adalah dorongan dari dalam untuk berbuat sesuatu, baik yang positif maupun
yang negatif”. Berdasarkan deskripsi diatas ”motivasi”  dapat dirumuskan sebagai sesuatu
kekuatan atau energi yang menggerakan tingkah laku seseorang untuk beraktivitas.
Pengertian Belajar
Banyak definisi yang diberikan tentang belajar. Cronbach (dalam Suparman Alwi,
1991:91) mendefinisikan belajar “ learning is shown by a change in behavior as a result
of experience” (belajar ditunjukkan oleh suatu perubahan dalam perilaku individu sebagai
hasil pengalamanya). Dalamliteraturlain, Depdiknas (2003: 56) mendefinisikan belajar
sebagai proses membagun makna/ pemahaman terhadap informasi atau pengalaman. Jadi,
berdasarkan deskripsi diatas belajar dapat dirumuskan sebagai proses siswa membangun
gagasan atau pemahaman sendiri untuk berbuat, berpikir, berinteraksi secara lancar dan
termotivasi tanpa hambatan guru; baik melalui pengalaman mental, pengalaman fisik,
maupun pengalaman sosial.
Pemberian Tugas Terprogram
Padadasarnya, pemberian tugas adalah merupakan suatu metode mengajar yang
diterapkan dalam proses belajar mengajar yang biasa disebut dengan pemberian tugas.
Guru memberikan tugas pekerjaan rumah dan  menyuruh membaca dari buku di rumah
dua hari lagi memberikan pertanyaan dikelas.
Dengan pengertian lain tugas ini jauh lebih luas dari pekerjaan rumah karena
metode pemberian tugas dari guru kepada siswa untuk diselesaikan di sekolah atau
dirumah atau ditempat lain yang kiranya dapat menunjang penyelesaian tugas tersebut
naik secara individu atau kelompok.Adapun dalam penelitian ini tugas yang diberikan
adalah pemberian tugas terprogram yang berbentuk pertanyaan yang harus diselesaikan
siswa mengenai materi pokok bahasan pertemuan berikutnya.
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METODE PENELITIAN
Subjek Penelitian siswa kelas VI di SDN Bojong Menteng II Kecamatan
Rawalumbu Kota Bekasi. Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan bahwa kelas
VI prestasi belajarnya dalam PKn masih sangat rendah. Siswa merasa kesulitan dalam
belajar sehingga siswa kurang respon terhadap pembelajaran dikelas. Penelitian ini
merupakan  Penelitian  Tindakan  Kelas, yang dilakukan secara bertahap-tahap sampai
mendapatkan hasil yang diinginkan. Jumlah dan nama siswa yang dijadikan subjek dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Disain Penelitian
Disain penelitian dirancang dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang
dilakukan dengan 3 (tiga) Siklus analisa penelitian, meliputi: (a) Perancangan; (b)
Tindakan; (c) Pengamatan; dan (d) Refleksi. Olehsebabitu, setting penelitian yang
menjadi sasaran penelitian ini adalah:
1. PTK akan dilaksanakan pada SDN Bojong Menteng II Kec.Rawalumbu
2. PTK dilakukan pada SDN Bojong Menteng II adalah siswa kelas VI dengan jumlah
22 orang ( P = 10 orang dan L = 12 orang)
3. Kegiatan dilaksanakan dalam semester genap tahun pelajaran 2014-2015
4. Lama penelitian dilaksanakan mulai tanggal 20 januari sampai dengan 25 Februari
2014.
Berdasarkan uraian di atas, maka rancangan penelitian tindakan  dapat terlihat
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Keterangan:
1. Rencana (Plan) : adalah rencana tindakan apa yang akan dilaksanakan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi.
2. Tindakan( Action) : adalah apa yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya perbaikan,
peningkatan atau perubahan yang diinginkan
3. Observasi (Observation) : adalah mengamata atas hasil atau dampak dari tindakan
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap guru
4. Refleksi (reflection) : adalah peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan atas
hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria
5. Revisi (recived plan) : adalah berdasarkan dari hasil refleksi ini peneliti melakukan
revisi terhadap rencana awal.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran melalui pemberian tugas
terprogram dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pelajaran PKn.Tugas yang
diharapkan pada pertemuan pertama dalam pembelajaran PKn adalah meningkatkan
motivasi belajar siswa. Agar tercapainya tujuan diatas penelitian yang bertindak sebagai
guru melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
Analisis Hasil Penelitian
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, siklus II, siklus III menunjukkan hasil
sebagai berikut.
Tabel 4.1
Analisis Hasil Tes tentang Pembelajaran PendidikanKewarganegaraan (Pkn)
Melalui Penerapan Metode Pemberian Tugas Terprogram









1 Siswa  I 75 85 95
2 Siswa  II 75 85 95
3 Siswa  III 50 65 75
4 Siswa  IV 50 60 80
5 Siswa  V 50 60 80
6 Siswa  VI 50 60 80
7 Siswa  VII 50 60 80
8 Siswa  VIII 65 75 85
9 Siswa  IX 65 75 85
10 Siswa  X 60 70 80
11 Siswa  XI 60 75 85
12 Siswa  XII 60 75 85
13 Siswa  XIII 65 75 85
14 Siswa  XIV 65 75 85
15 Siswa  XV 50 70 90
16 Siswa  XVI 50 70 80
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17 Siswa XVII 60 80 95
18 Siswa  XVIII 60 80 95
19 Siswa  XIX 60 80 95
20 Siswa  XX 60 80 95
21 Siswa  XXI 60 80 95
22 Siswa XXII 70 90 100
Jumlah Total 1310 1625 1920
Skor Maksimum Individu 100 100 100
Skor Maksimum Kelas 2200 2200 2200
Pembahasan
Berdasarkan table 4.1 di atas, makadapatdideskripsikanbahwaPencapaian Prestasi
pembelajaran PKn kelas VI sebelum diberi tindakan, sebagai berikut:
PKn = = 59,55 %
1. Pencapaian prestasi PKn kelas VI setelah diberi tindakan pengelompokkan siswa
berdasarkan nomor panggilan (acak berdasarkan tempat duduk)
PKn =
2. Pencapaian prestasi PKn kelas VI setelah diberi Tindakan pengelompokkan siswa
berdasarkan kemampuan akademik
PKn =
Berdasarkanhasil analisis tersebut dapat disimpulkan sebagaiberikut:
1. Terjadi peningkatan prestasi setelah diberi tindakan yang terjadi pada pelajaran PKn
59,55 % menjadi 73,86 % ada kenaikan 14,31%
2. Dari sebelum tindakan untuk pelajarn PKn : 59,55 % menjadi 73,86% dan dari (siklus
II ) ke (siklus III ) juga ada peningkatan sebanyak87,27 % - 73,86 % = 13,41%
3. Rata-rata siswa sebelum diberi tindakan naik dari 27,27 % meningkat menjadi 100%
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka hasil belajar siswa pada pelajaran PKn
dengan menerapkan metode pemberian tugas terprogram hasilnya sangat baik. Hal ini
tampak pada pertemuan pertama dari 22 orang siswa yang hadir pada saat penelitian ini
dilakukan nilai rata-rata untuk pelajaran PKn: 59,55 % ; 73,86 % ; 87,27 %.Dari analisis
diatas bahwa penerapan metode pemberian tugas terprogram pada pembelajaran PKn
kelas VI yang berarti proses kegiatan belajar mengajar lebih baik dan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa khususnya pada siswa di SD Negeri Bojong Menteng II oleh karena
itu diharapkan kepada para guru SD dapat melaksanakan pembelajaran dengan
menerapkan metode pemberian tugas terprogram di kelas VI.
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) siswa dikatakan tuntas
apabila siswa telah mencapai nilai standar ideal 75 mencapai ≥ 85 % sedangkan pada
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penelitian ini, pencapai nilai ≥ 75 pada siklus III mencapai melebihi target yang
ditetapkan dalam KTSP yaitu mencapai 100 %. Dengan demikian maka hipotesis yang
diajukan dapat diterima.
KESIMPULAN
Berdasarkan pada rumusan masalah, dapat dikemukakan bahwa penelitian ini
dilatarbelakangi oleh keinginan  meningkatkan motivasi belajar dalam pelaksanaan proses
pembelajaran.  Guru sebagai pengajar yang memberikan ilmu pengetahuan. Metode
pemberian tugas terprogram pada setiap akhir kompetensi dasar diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam upaya peningkatan hasil belajar PKn. Dari
hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Pembelajaran dengan menerapkan metode pemberian tugas terprogram memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN Bojong Menteng
II mata pelajaran PKn yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus, yaitu pelajaran PKn ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu pelajaran Pendidikan Kwarganegaraan ketuntasan belajar mencapai 59,55 %
siklus I mencapai 73,86 %, siklus II dan pada siklus III mencapai 87,27 %.
2. Penerapan pembelajaran dengan metode pemberian tugas terprogram pada pelajaran
PKn mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
3. Penerapan pembelajaran dengan metode pemberian tugas terprogram efektif untuk
meningkatkan kembali materi ajar yang telah diterima siswa selama ini, sehingga
mereka merasa siap untuk menghadapi pelajaran berikutnya.
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